
 Apa Sikap Kita terhadap Mereka yang Melecehkan Ayat Allah? 

(Tafsir QS al-An'am ayat 68-69) 

 

Oleh Nadirsyah Hosen 

 

"Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah 

mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika setan menjadikan kamu lupa 

(akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat 

(akan larangan itu). Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa 

terhadap dosa mereka, tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa." 

 

Syekh Mutawalli al-Sya'rawi dalam kitab tafsirnya mengatakan: 
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"Apabila engkau [Nabi Muhammad] mendapati orang yang melecehkan ayat-ayat Kami, tinggalkan 

mereka, jangan jalin persahabatan dengan mereka, jangan dengarkan pelecehan yang mereka 

sampaikan, dan jangan pula para sahabatmu ikut mendengarkan mereka." 

 

Begitulah petunjuk Al-Qur’an. Kalau ada yang menghina ayat Allah, jangan dengarkan, berpalinglah dan 

tinggalkan mereka. Itu saja.  

 

Tafsir al-Munir karya Syekh Wahbah al-Zuhaili menjelaskan: 
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Sehubungan dengan firman-Nya: Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang 

bertakwa terhadap dosa mereka. (Al-An'am: 69) Yakni tidak ada dosa perbuatan memperolok-olokkan 

ayat-ayat Allah yang dilakukan mereka, apabila kamu meninggalkan mereka dan berpaling dari mereka. 

Tetapi menurut ulama yang lain, makna ayat ialah sekalipun orang-orang yang bertakwa duduk bersama 

mereka yang memperolok-olokkan ayat-ayat Allah, maka orang-orang yang bertakwa itu tetap tidak ada 

pertanggungjawaban sedikit pun terhadap dosa mereka. Ulama yang berpendapat demikian (Mujahid, 

al-Suddy, dan Ibn Juraih) menduga bahwa ayat ini di-mansukh oleh ayat surat An-Nisa yang Madaniyyah: 

 

QS al-Nisa ayat 140: 

 

"Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kalian di dalam Al-Qur’an, bahwa apabila kalian 

mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah 

kalian duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya 

(kalau kalian berbuat demikian), tentulah kalian serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan 

mengumpulkan semua orang munafik dan orang kafir di dalam Jahannam." 

 

Ayat dalam surat al-An'am: 68-69 di atas turun di Mekkah di saat umat Islam dalam kondisi lemah, dan 

karenanya dituntut untuk berpaling dari mereka yang melecehkan Al-Qur’an, dan tidak mengapa kalau 

lupa duduk satu majelis dengan para penista Al-Qur’an karena umat Islam tidak menanggung dosa para 

penista tersebut, namun dalam surat al-Nisa yang turun di Madinah di saat umat Islam sudah dalam 

posisi kuat maka diminta memutuskan hubungan sama sekali dengan penista Al-Qur’an agar tidak 

serupa dengan mereka. Seolah ayat al-Nisa: 140 yang dianggap oleh sebagian ulama me-nasakh al-

An'am: 69 itu bermaksud mengatakan kalau kamu duduk bersama mereka seakan-akan kamu 

menyetujui pelecehan yang mereka lakukan terhadap ayat Allah. 

 

Buat mayoritas ulama yang tidak menganggap telah terjadi nasikh-mansukh dalam kedua ayat di atas, 

maka tidak ada pertentangan dalam kedua ayat tersebut. Pesan utamanya tetap sama: tinggalkan 

perbincangan mereka yang melecehkan ayat Allah. Apa pun pendapat yang kita pilih --apakah terjadi 

nasikh-mansukh atau tidak-- satu hal yang jelas: kita hanya diminta oleh Al-Qur’an untuk meninggalkan 

majelis, forum, atau acara dimana ayat Allah dilecehkan. Tidak lebih dari itu. Tidak ada perintah untuk 

membunuh para penista Al-Qur’an, sebagaimana teriakan sebagian pihak yang bersurban dan bergamis 

di jalan raya. 

 

Mari kita kembali kepada petunjuk Al-Qur’an jikalau kita memang hendak membela Al-Qur’an dari para 

penistanya. Catatan penting: petunjuk ayat di atas berlaku jika memang terjadi penistaan atau 



pelecehan terhadap ayat Allah. Jikalau masih terjadi keraguan benarkah terjadi penistaan terhadap ayat 

Allah, tentu lebih baik kita kedepankan tabayun terlebih dahulu agar jangan sampai kita menimpakan 

kemudaratan kepada mereka yang tidak berniat dan tidak bermaksud menistakan Al-Qur’an. Kita pun 

bisa jatuh pada kezaliman kalau demikian halnya.  

 

Redaksi ayat di atas mengindikasikan bahwa jikalau mereka tidak melecehkan Al-Qur’an maka tidak 

mengapa kita duduk, bergaul, belajar bersama, atau melakukan kegiatan lainnya dengan orang-orang 

non-Muslim. Kita bisa saling mengambil manfaat selama tidak melanggar aturan syari'at. 

 

Kalau petunjuk Al-Qur’an yang ayatNya hendak kita bela sudah sedemikian lurus meminta kita hanya 

berpaling dari majelis yang melecehkan Al-Qur’an, maka mengapa mereka yang katanya hendak 

membela Al-Qur’an malah meminta yang justru tidak diminta Al-Qur’an? Kadang ayat Al-Qur’an terasa 

mengejutkan justru untuk mereka yang bermaksud membelanya. Subhanallah! 
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